BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa, ekranisasi novel
Matt and Mou karya Wulanfadi ke dalam film Matt and Mou karya Monty Tiwa
adalah sebagai berikut.

Bentuk ekranisasi novel Matt and Mou karya Wulanfadi ke dalam film
Matt and Mou karya Monty Tiwa pada unsur penokohan terjadi pengurangan yang
dilakukan oleh sutradara pada filmnya dan penokohan yang dihilangkan dalam
film antara lain Junario, Mika, Julian, Alvaro, Septia, Pak Guru Edi, Rina, Lizzy,
Dian, Fika, Tika, Rayhan, Faren dan Lonatha. Selain pengurangan unsur
penokahan pada film, sutradara juga melakukan beberapa penambahan pada alur
cerita dalam film meliputi pembalasan dendam Bill pada Mou, kematian Reza dan
kepergian Matt ke Jerman. Perubahan bervariasi yang terdapat dalam novel dan
film terletak pada pertemuan Reza dan Matt di kafe, pertemuan Retha dan Matt di
lapangan basket, dan Matt yang Menembak Mou.

Persamaan dan perbedaan yang terdapat dalam novel Matt and Mou karya
Wulanfadi ke dalam film Matt and Mou karya Monty Tiwa terdapat persamaan
pada unsur alur meliputi orang tua Mou yang selalu bertengkar, pembalasan
dendam Bill pada Mou, dan kematian Reza sedangkan perbedaannya terletak pada
kondisi fisik Mou. Dalam novel, Mou mengidap penyakit ginjal kronis sedangkan
dalam film Mou tidak mempunyai penyakit tersebut. Unsur latar dalam novel dan

film juga mempunyai persamaan meliputi, tempat sekolah Matt dan Mou
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sedangkan perbedaannya terletak pada nama sekolah. Dalam novel sekolah Matt
dan Mou diceritakan dengan jelas bahwa nama sekolahnya adalah SMA National
High sedangkan dalam film nama sekolah Matt dan Mou tidak diketahui
namanya. Persamaan unsur penokohan dalam novel dan film meliputi kedelapan
tokoh dalam film masih memiliki beberapa penokohan seperti dalam novel
sedangkan perbedaannya terletak pada delapan tokoh dalam film tidak memiliki
keseluruhan penokohan seperti dalam novel.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan, maka peneliti menyarankan
sebagai berikut:

1. Pembaca ataupun penonton film Matt and Mou tidak perlu
mempertentangkan perbedaan antara novel dengan film karena kedua
media tersebut memang berbeda jadi perbedaan itu wajar saja terjadi.

2. Hasil penelitian mengenai ekranisasi karya sastra ke dalam film dengan
kajian sastra bandingan dapat dijadikan alternatif untuk menambah
apresiasi sastra dan dijadikan sebagai salah satu acuan dalam upaya
memperbandingkan film adaptasi dengan karya aslinya.

3. Masyarakat atau pencinta sastra sebaiknya bisa melihat film sebagai
sebuah film, tanpa terlalu dalam dibayang-bayangi oleh novel aslinya.
Selain itu, diharapkan agar pembaca tidak melupakan novelnya, karena
sebuah film sukses tidak terlepas dari kesuksesan pengarang dalam

menghasilkan karya tersebut.
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4. Setelah pembaca dan penonton mengetahui jalan cerita dari kedua jenis
karya tersebut, diharapkan dapat memberikan pemahaman dan
meningkatkan kecintaan terhadap keluarga, terlebih-lebih kepada orang
tua agar selalu memperhatikan keluarganya dan selalu memberikan kasih
sayang kepada anak-anaknya sehingga dapat menjadi keluarga yang

harmonis.
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